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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan lembaga publik yang 

mempunyai tugas untuk memberikan pelayanan kepada 

publik, khususnya pelayanan untuk peserta didik yang 

menuntut pendidikan. Sekolah harus dapat berfungsi 

sebagai tempat pendidikan formal untuk mengembangkan 

semua potensi peserta didik sebagai sumber daya 

manusia. Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat 

besar terhadap kemajuan suatu bangsa dalam membangun 

watak suatu bangsa. Sistem pendidikan yang baru 

menuntut faktor dan kondisi yang baru pula baik yang 

berkenaan dengan sarana fisik maupun non fisik.
1
 

Pendidikan juga merupakan proses pendewasaan 

diri seseorang. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 

                                                             
1 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2022). 
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pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, wawasan, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara.
2
 

Terkait zdengan zhal zdiatas zmaka, zproses zpendidikan 

zuntuk zmenghasilkan zlulusan zyang zberkualitas ztidak zterjadi 

zbegitu zsaja zdalam zsuatu zlembaga zpendidikan. tetapi 

zmemerlukan zseuatu zyang zefektif zdan zefisien. Kualitas zyang 

zbaik zdalam zsuatu zlembaga zpendidikan zditentukan zoleh 

zsuatu zperencanaan zyang zbaik zdi zdalam zsebuah zmanajemen. 

Oleh zkarena zitu zuntuk zmenghasilkan zoutput zyang 

zberkualitas zdibutuhkan zpenerapan zdan zpengelolaan 

zmanajemen zyang zbaik untuk zmelaksanakan zsesuatu 

zdengan ztertib, zteratur zdan zterarah. 

                                                             
2 Citra Umbara, ed., Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 

Pasal 26 Ayat 1 (Bandung, 2017). 



3 
 

Manajemen zatau zpengelolaan zmerupakan 

zkomponen zintegral zdan ztidak zdapat zdipisahkan zdari zproses 

zpendidikan zsecara zkeseluruhan, ztanpa zmanajemen ztidak 

zmungkin ztujuan zpendidikan zdapat zdiwujudkan zsecara 

zoptimal, zefektif, zdan zefisien.  

Sebagaimana zsalah zsatu zayat zdalam zAl-Qur„an 

zmengenai zmanajemen zyang zbanyak zterdapat zdalam zAl-

Qur‟an zSeperti zfirman zAllah zSWT zdalam zsurah zAs-Sajdah 

z: 5. 

رzَُُيدَُبِّرُُ مَأ مَاءzُُِٓمِهzَُُٱلْأ ضzُُِإِلىzَُٱلسَّ رَأ رُجzُُُثمzَُُُّٱلْأ مُ zُفىzُِإلِيَأوzُُِيعَأ ُكَانzَُُيوَأ

zُٓمِقأدَارُهُُۥzَُُألَأفz َُُسَنةzا مَّ تعَُدُّونzُمِّ  

Artinya z: z„‟Dia zmengatur zurusan zdari zlangit zke zbumi, 

zkemudian z(urusan) zitu znaik zkepada-Nya zdalam zsatu zhari 

zyang zkadarnya z(lamanya) zadalah zseribu ztahun zmenurut 

zperhitungan.
3
 

Ayat zdiatas zdiketahui zbahwa zAllah zSWT 

zmerupakan zpengatur zalam, zakan ztetapi zsebagai zkhalifah zdi 

                                                             
3 Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Bintang 

Indonesia, 2022). 
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zbumi zini zmanusia ztelah zdiberi zkebebasaan zmengelola zdan 

zmengatur zkehidupan zdi zbumi zini zdengan zsebaik-baiknya.
4
 

Konsep ztersebut zberlaku zdi zsemua zlembaga 

zpendidikan zatau zinstitusi zyang zmemerlukan zmanajemen 

zyang zefektif zdan zfisien. Maksud zefektif zdan zefisien zadalah 

zberhasil zguna zdan zberdaya zguna, zartinya ztercapainya ztujuan 

zdengan zpenghematan ztenaga, zwaktu, zdan zbiaya. 

Efektifitas zpencapaian ztujuan zlembaga zpendidikan 

zdipengaruhi zoleh zbeberapa zfaktor zmisalnya zsiswa, zguru, 

zkurikulum zmaupun zfasilitas zatau zyang zbiasa zdisebut 

zdengan zsarana zdan zprasarana zpendidikan. Dalam zkaitannya 

zdengan zdunia zpendidikan, zsarana zdan zprasarana 

zpendidikan zdapat zdiposisikan zsebagai zbagian zpenunjang 

dalam meningkatkan mutu pendidikan.
5

 zMaka zdari zitu, 

zsarana zdan zprasarana zmerupakan zhal zyang zperlu 

zdiperhatikan zbaik-baik zyaitu zdengan zmeningkatkan 

zpemakaian zdan zjuga zdalam zpengelolaannya zsupaya ztujuan 

                                                             
4 Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2019). 
5 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efesien (Yogyakarta: Pusat Belajar Ilmu Berguna, 

2018). 
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zdari zpembelajaran zdapat ztercapai dan mampu 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 24 Tahun 2007 pasal 1 menyebutkan bahwa 

standar sarana dan prasarana untuk Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) mencakup 

kriteria minimum sarana dan kriteria minimum prasarana. 

Sarana zadalah zsemua zbenda zatau zbarang zyang 

zberfungsi zsebagai zpendukung zatau zpenunjang zsecara 

zlangsung zpelaksanaan zkegiatan zdalam zorganisasi. Sarana 

zdalam zbidang zpendidikan zdapat zberupa zalat zatau zperalatan 

zkantor, zperabot zdan zmedia zpendidikan. Alat zkantor zseperti 

zkomputer, zmesin zhitung, zalat-alat ztulis zdan zsebagainya. 

Perabot zseperti zkursi, zmeja, zalmari zdan zsebagainya. Media 

zpendidikan zseperti zalat zperaga, zpapan ztulis, zalat-alat 

zlaboratorium, zbuku zteks zdan zsumber-sumber zbelajar 

zlainnya, zseperti zbahan zhabis zpakai zserta zperlengkapan 
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zlainnya zyang zdipergunakan zsecara zlangsung zdalam zproses 

zpelaksanaan zkegiatan zpendidikan zuntuk zmenunjang zproses 

zpembelajaran zyang zteratur zdan zberkelanjutan. 

Prasarana zadalah zsemua zbarang zatau zbenda zyang 

zsecara ztidak zlangsung zmendukung zatau zmenunjang zproses 

zpendidikan, zdengan zkata zlain zprasarana zsecara ztidak 

zlangsung zdigunakan zdalam zpelaksanaan zkegiatan zakan 

ztetapi ztetap zmenunjang zkelancaran zpelaksanaan zkegiatan. 

Prasarana zdalam zbidang zpendidikan zmeliputi zlahan, zruang 

zkelas, zruang zpimpinan zsatuan zpendidikan, zruang zpendidik, 

zruang ztata zusaha, zruang zperpustakaan, zruang zlaboratorium, 

zruang zbengkel zkerja, zruang zunit zproduksi, zruang zkantin, 

zinstalasi zdaya zdan zjasa, ztempat zberolah zraga, ztempat 

zberibadah, ztempat zbermain, ztempat zberkreasi, zdan 

zruang/tempat zlain zyang zdiperlukan zuntuk zmenunjang 

zproses zpembelajaran zyang zteratur zdan zberkelanjutan.
6
 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

fasilitas  pendidikan  yang  sangat  dibutuhkan dalam  

                                                             
6 Syahril, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan (Padang: Sukabina Press, 

2018). 
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proses belajar mengajar di  lembaga pendidikan/satuan  

pendidikan  dan  merupakan salah satu sumber yang 

menjadi tolak ukur dari mutu pendidikan itu sendiri yang 

perlu ditingkatkan  secara  terus  menerus  seiring  

perkembangan ilmu pengetahuan  dan teknologi. 

Kebutuhan sarana dan prasarana sangat  perlu  

dilaksanakan  dalam menunjang keterampilan siswa agar 

siap bersaing terhadap pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan informasi.   

Proses zpendidikan zmemang zmemerlukan zfasilitas 

zatau zperalatan, ztetapi zsemua zfasilitas zatau zperalatan zharus 

zdiadakan zsesuai zdengan zkebutuhan, zJika zfasilitas zitu zsudah 

zdiadakan, zharus zdimanfaatkan zmelalui zproses zyang 

zoptimal. Dalam  penyelenggaraan  pendidikan sarana dan 

prasarana sangat dibutuhkan untuk menghasilkan proses 

belajar mengajar yang efektif dan efesien.
7
 Manajemen 

zsarana zdan zprasarana zmerupakan zproses zkegiatan 

zperencanaan, zpengorganisasian, zpengadaan, zpemeliharaan, 

                                                             
7 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2015). 
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zpenghapusan zdan zpengedalian zlogistik zatau zperlengkapan. 

While za zsafe zlearning zspace zis zcrucial zas za zsetting zfor 

zeducation, zpermanent zlearning zfacilities zare zessential zfor 

zsustaining zan zeducation zinfrastructure zyang zartinya zadalah 

zselain zlingkungan zbelajar zyang zaman, zsarana zprasarana 

zyang zlengkap zdan zpermanen zbegitu zpenting zuntuk 

zmemaksimalkan zproses zpembelajaran.
8
 

Manajemen zsarana zdan zprasarana zpendidikan 

zmerupakan zkeseluruhan zproses zpengadaan, 

zpendayagunaan zdan zpengawasan zterhadap zprasarana zdan 

zperalatan zyang zdigunakan zuntuk zmenunjang 

zterselenggaranya zpendidikan zyang zbermutu zdi zsekolah. 

Agar zsemua zfasilitas zdapat zdigunakan zsecara zoptimal 

zdalam zproses zpendidikan, zmaka zfasilitas ztersebut 

zhendaknya zdikelola zdengan zbaik. Kegiatan zpengelolaan 

zmeliputi zkegiatan zperencanaan, zpengadaan, zpengawasan, 

zpenyimpanan, zinventarisasi, zdan zpenghapusan zserta 

zpenataan.  

                                                             
8 Hendrikus Asalnaije, “Manajemen Sarana Prasarana Dikjaskes Dan 

Pemanfaatannya,” Jurnal Dinamika Manajemen PendidikanPendidikan 2, no. 2 (2018). 
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Manajemen zsarana zdan zprasarana zpendidikan 

zmeliputi: z(1) zperencanaan zkebutuhan zsarana zdan zprasarana, 

z(2) zpengadaaan zsarana zdan zprasarana, z(3) zinventarisasi 

zsarana zdan zprasarana, z(4) zpenyimpanan zsarana zdan 

zprasarana, z(5) zpemeliharaan zsarana zdan zprasarana, z(6) 

zpenghapusan zsarana zdan zprasarana, zdan z(7) zpengawasan 

zsarana zdan zprasarana.
9
 Tujuannya yaitu untuk mendukung 

setiap kegiatan, baik kegiatan pembelajaran ataupun 

kegiatan lainnya sehingga kegiatan berjalan dengan 

optimal dan berjalannya pada jalannya proses pendidikan 

tersebut. Dengan Manajemen sarana dan prasarana, 

perawatan terhadapnya bisa terlaksana sebagaimana 

mestinya, sehingga dapat meningkatkan kinerja warga 

sekolah, memperpanjang usia pakai, menurunkan biaya 

perbaikan dan menentukan biaya efektif perawatan saran 

dan prasarana. Oleh karena itu, ketersediaan sarana dan 

prasarana adalah salah satu komponen penting yang mesti 

dipenuhi dalam menunjang sistem pendidikan. Sarana dan 

                                                             
9 Oda Ananda, Rusydi dan Kinanta Banurea, Manajamen Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan (Medan: CV. Widya Puspita, 2017). 
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prasarana ini digunakan untuk menunjang dan 

meningkatkan mutu sekolah. 

Mutu atau kualitas adalah sesuatu yang 

membedakan baik dan buruknya suatu produk. Dalam 

dunia pendidikan yang berkualitas mencakup tiga hal 

yaitu input, proses, output/outcome.
10

 Mutu pendidikan 

adalah tingkat kualitass atau keunggulan dari sistem 

pendidikan dalam memfasilitasi siswa dalam mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan. Mutu pendidikan 

dapat diukur dengan berbagai indicator seperti prestasi 

akademik siswa, kemampuan mengajar guru, kualitas 

sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan. 

Mutu pendidikan yang baik dapat meningkatkan 

kemampuan siswa agar mampu melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi serta berdampak positif bagi 

kemajuan suatu Negara dalam berbagai bidang. 

Kondisi real sarana dan prasarana di MTs Negeri 1 

Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak dalam menunjang mutu 

                                                             
10 Mia Noprika, Ngadri Yusro, and Sagiman Sagiman, “Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Peningkatan Mutu Pendidikan,” Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam dan Manajemen 

Pendidikan Islam 2, no. 2 (2020): 224–243. 
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pendidikan di madrasah, zsarana zpenunjang zsering 

zmengalami zkerusakan zkarena zproses zpemeliharaan zsarana 

zdan zprasarana zyang zmasih zlemah, kurangnya kompetensi 

guru untuk memelihara sarana dan prasarana di madrasah, 

pelaksanaan pelatihan pengoperasian perlengkapan 

pendidikan yang tidak rutin.
11

 Pada ztahapan zpenggunaan 

zdan zpemeliharaan belum terdapatnya gudang. Hal zini 

zmenyebabkan zpada ztahapan zpenggunaan zdan zpemeliharaan 

zsarana zdan zprasarana zbelum zdilaksanakan zdengan zbaik, 

terbukti dengan belum memilikinya tenaga pengelola 

sarana dan prasarana di madrasah yang belum memiliki 

sertifikat.
12

 

MTs zNegeri z1 zdan z4 zLebak zmerupakan zsalah zsatu 

zlembaga zpendidikan zformal zNegeri ztingkat zmenengah 

zpertama zyang zterletak zdi zKabupaten zLebak, dengan Visi 

Beriman, Berilmu dan Berbudaya Lingkungan yang 

dimiliki oleh MTs Negeri 1 Lebak, dan dengan Visi 

                                                             
11 Heru, Wawancara Dengan Wakil Kepala Bidang Sarana Dan Prasarana MTs Negeri 
1 Lebak (Lebak, 2023). 
12 Eko, Wawancara Dengan Wakil Kepala Bidang Sarana Dan Prasarana MTs Negeri 

4 Lebak (Lebak, 2023). 
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Beriman, Berilmu ungguldan Berbudaya Lingkungan 

yang sehat yang dimiliki oleh MTs Negeri 4 Lebak. 

Dengan zadanya zmanajemen zsarana zdan zprasarana 

zyang zbaik zdiharapkan zdapat zmenciptakan zkondisi zyang 

zmenyenangkan zbaik zbagi zguru zmaupun zmurid zuntuk 

zberada zdi zsekolah. Di zsamping zitu zjuga zdiharapkan 

ztersedianya zalat-alat zatau zfasilitas zbelajar zyang zmemadai 

zsecara zkuantitatif, zkualitatif, zdan zrelevan zdengan 

zkebutuhan zserta zdapat zdimanfaatkan zsecara zoptimal zuntuk 

zkepentingan zproses zpendidikan zdan zpembelajaran, zbaik 

zoleh zguru zsebagai zpengajar, zmaupun zmurid-murid zsebagai 

zpelajar.  

Bentuk zpengelolaan zsarana zdan zprasarana zyang 

zoptimal zdilakukan zdengan zmelakukan zperekrutan ztenaga 

zpengelola zyang zbersertifikat, zserta zmemahami zmanajemen 

zsarana zdan zprasarana zyang zdiikuti zdengan zadanya 

zinventarisasi zterhadap zsarana zdan zprasarana zyang zada zserta 

zkegunaan zdari zsarana zdan zprasarana. Inventarisasi zjuga 

zdilengkapi zdengan zbuku zdaftar zpengguna zsarana zdan 
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zprasarana, zsehingga zsemua zsarana zdan zprasarana zyang zada 

zdapat zterkontrol zkondisi zdan zkeberadaannya. Adanya 

zbeberapa zsarana zdan zprasarana zyang zsekiranya zsudah ztidak 

zdigunakan zmaka zsebaiknya zdihapuskan.  z 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana 

dalam Peningkatan Mutu Pendidikan studi di MTs 

Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah di MTs N 1 Lebak dan 

MTs N 4 Lebak sebagai berikut : 

1. Sarana zpenunjang zsering zmengalami zkerusakan zkarena 

zproses zpemeliharaan zsarana zdan zprasarana zyang zmasih 

zlemah. 

2. Kurangnya kompetensi guru untuk memelihara sarana 

dan prasarana di madrasah.  
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3. Pelaksanaan pelatihan pengoperasian perlengkapan 

pendidikan yang tidak rutin 

4. Belum memiliki gudang. Hal zini zmenyebabkan zpada 

ztahapan zpenggunaan zdan zpemeliharaan zsarana zdan 

zprasarana zbelum zdilaksanakan zdengan zbaik. 

5. Belum memilikinya tenaga pengelola sarana dan 

prasarana di madrasah yang belum memiliki sertifikat. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi manajemen sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak ? 

2. Bagaimana evaluasi implementasi manajemen sarana 

dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak ? 

3. Bagaimana kendala dalam implementasi manajemen 

sarana dan prasarana dalam meingkatkan mutu 
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pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 

Lebak ? 

4. Bagaimana solusi dalam implementasi manajemen 

sarana dan prasarana dalam meingkatkan mutu 

pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 

Lebak ? 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi 

masalah yang dijabarkan diatas maka penelitian ini akan 

membatasi masalah pada implementasi manajemen sarana 

dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi manajemen 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 

Lebak. 
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2. Untuk mengetahui kendala dalam implementasi 

manajemen sarana dan prasarana dalam meingkatkan 

mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs 

Negeri 4 Lebak 

3. Untuk mengevaluasi implementasi manajemen sarana 

dan prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs Negeri 4 Lebak. 

4. Untuk mengetahui solusi dalam implementasi 

manajemen sarana dan prasarana dalam meingkatkan 

mutu pendidikan di MTs Negeri 1 Lebak dan MTs 

Negeri 4 Lebak 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan zkontribusi zbagi zpengembangan zilmu 

zmanajemen pendidikan zislam zbagi zpenyusun 

zkhususnya zdan zdunia zpendidikan islam zpada 

zumumnya. 
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b. Hasil zpenelitian zini zdiharapkan zmampu zmenambah 

zkhasanah zkeilmuan zdan zpengetahuan zdalam zdunia 

zpendidikan zpada zumumnya, zkhususnya zmengenai 

zperencanaan zdalam zsarana zdan zprasarana zbelajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi zKepala zMTs zNegeri z1 zLebak zdan zMTs zNegeri 

z4 zLebak, zhasil zpenelitian zini zbermanfaat 

zmemberikan zinformasi zkepada zMTs zNegeri z1 zdan z4 

zLebak zdan zpihak-pihak zterkait zsebagai zacuan zuntuk 

zperbaikan zperencanaan zsarana zdan zprasarana zguna 

zmenunjang zproses zpembelajaran. 

b. Bagi zguru, zhasil zpenelitian zini zdapat zdigunakan 

zsebagai zmasukan zdalam zmengelola zdan 

zmemanfaatkan zsarana zprasana zyang ztelah zada. 

c. Bagi zOrang zTua, zhasil zpenelitian zini zdapat 

zdigunakan zsebagai ztambahan zinformasi zbagi zterkait 

zdengan zpengelolaan zsarana zdan zprasarana 

zMTsNegeri z1 zdan z4 zLebak. 
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d. Bagi zpeneliti zselanjutnya, zdapat zdimanfaatkan 

zuntuk zmenambah wawasan zmengenai zmateri zdan 

zmetode zdalam zpengelolaan zsarana zdan zprasarana 

zdalam zbelajar, zsehingga zmenjadi zsumbangan 

zpemikiran zbagi zpeningkatan zkualitas zdan zkuantitas 

zmanajemen zsarana zdan zprasarana zdi zMTs zNegeri z1 

zdan z4 zLebak. 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Pertama, Pelaksanaan Manajemen 

Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar. Putri 

Wulandari Karimah, Sutarjo, Lilis Karyawati. 

Universitas Singaperbangsa Karawang Pada tahun 

2022.
13 

Dalam penelitian ini di jelaskan tentang, motivasi 

sangat penting dalam proses belajar. Dengan motivasi 

siswa dan guru akan lebih mudah mencapai tujuan 

pembelajaran. Sedang belajar motivasi dirumuskan 

                                                             
13 Putri Wulandari Karimah et al., “Ike Malaya Sinta,” Ekp 13, no. 9 (2017): 77–92. 
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sebagai dorongan, baik internal maupun eksternal 

faktor. Salah satu motivasi dari luar adalah 

ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan. Oleh 

karena itu, pengelolaan yang baik sarana dan 

prasarana sangat dibutuhkan untuk dapat memberikan 

kenyamanan dalam proses pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui, 

mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan 

pengadaan dan pemeliharaan sekolah sarana dan 

prasarana. Penelitian ini menggunakan studi literatur 

tentang konsep pengelolaan sarana dan prasarana. 

Hasil dari ini penelitian adalah bahwa pengelolaan 

sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. 
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2. Penelitian Kedua, Manajemen Sarana Prasarana 

di Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Prabumulih. 

Restika Manurung, Edi Harapan, Tahrun, Aris 

Suharyadi. Pada Tahun 2020.
14

 

Dalam penelitian ini dijelaskan tentang, Pada saat 

ini, salah satu faktor yang menentukan mutu 

pendidikan di Indonesia adalah sarana dan prasarana. 

Sarana dan prasarana pendidikan dapat membantu 

siswa belajar dengan nyaman. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan manajemen sarana dan 

prasarana di Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 

Prabumulih, kendala yang dihadapi, dan solusi untuk 

mengatasi kendala tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan  wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Responden penelitian ini adalah kepala 

sekolah, guru, dan staf tata usaha. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana 

                                                             
14 Restika Manurung et al., “Manajemen Sarana Prasarana Di Sekolah Dasar Negeri 1 

Kota Prabumulih,” Jurnal Manajemen Pendidikan: Jurnal Ilmiah Administrasi, 

Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan 2, no. 2 (2020): 168–177. 
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memprioritaskan pembangunan sanitasi. Manajemen 

sarana prasarana yang meliputi perencanaan, 

pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, dan 

penghapusan sarana prasarana telah berjalan dengan 

baik. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya dana 

yang diperlukan untuk proses pengadaan dan 

kurangnya tenaga tata usaha dalam proses pengelolaan 

manajemen sarana dan prasarana. 

3. Penelitian Ketiga, Analisis Pengelolaan Sarana 

Prasarana Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(Anbk) Tahun 2021 Di Sd Negeri Sukomulyo 

Slema. Darujatin Wenang Manguni. Pada Tahun 

2022.
15 

Dalam penelitian tersebut di jelaskan bahwa 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hambatan dan 

masalah pengadaan sarana prasarana yang dihadapi 

oleh SD Negeri Sukomulyo pada khususnya dalam 

                                                             
15 Darujatin Wenang Manguni, “Analisis Pengelolaan Sarana Prasarana Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) Tahun 2021 Di SD Negeri Sukomulyo Sleman,” 

Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 22, no. 1 (2022): 19. 
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melaksanakan ANBK 2021, mengetahui kebutuhan 

dan pembiayaan sarana prasarana, dan merumuskan 

langkah penyelesaian masalah sarana prasarana untuk 

ANBK 2021.Penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan studi literatur. 

Penulis bertindak sebagai key informan dan obyek 

penelitian adalah sarana prasarana ANBK di SD 

Negeri Sukomulyo, guru serta tenaga 

kependidikannya, dan sumber, artikel, atau penelitian 

yang terdahulu. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode obsevasi, 

dokumentasi dengan instrumennya berupa naskah 

cetak ataupun soft file artikel. Data nasional pada 

verval TIK menunjukkan bahwa sekitar 67,39% (yaitu 

klasifikasi tipe C sampai tidak siap) belum siap sarana 

prasarana untuk pelaksanaan ANBK 2021. Artinya 

lebih dari 50% sekolah-sekolah di Indonesia belum 

siap melaksanakan ANBK 2021 termasuk di SD 

Negeri Sukomulyo. SD Negeri Sukomulyo hanya 
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mempunyai 6 perangkat Laptop dan 1 perangkat PC 

untuk proktor. Selain itu jaringan internet yang belum 

memadai. Kesimpulan penelitian yaitu hambatan yang 

dialami oleh SD Negeri Sukomulyo adalah 

menyiapkan tenaga proktor dan teknisi, pengadaan 

perangkat komputer dan laptop, menyiapkan jaringan 

intenet yang stabil, mengantisipasi kendala jaringan 

listrik, perencanaan pembiayaan dari dana BOS 

melalui perubahan anggaran maupun perencanaan 

untuk tahun selanjutnya. 

4. Penelitian Keempat, “Implementasi manajemen 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan (studi kasus di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (SMPN) 2 Malingping dan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Hidayah 

Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak)”. 

Ahmad Aliyudin, Pada Tahun 2020.
16

 

                                                             
16 Ahmad Aliyudin, “Implementasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan (Studi Kasus Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

(SMPN) 2 Malingping Dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Hidayah Kecamatan 

Malingping Kabupaten Lebak)” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022). 
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Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan 

sarana dan prasarana sekolah dalam pemeliharaan 

sarana dan prasarana dalam meningkatkan mutu 

pendidikan studi di SMPN 2 Malingping dan MTs 

Nurul Hidayah Kecamatan Malingping Kabupaten 

Lebak. Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumen. Data yang didapat 

kemudian di analisis dengan menggunakan analisis 

data kualitatif yang terdiri dari: (a) reduksi data, (b) 

penyajian data, dan (c) penarikan kesimpulan. Temuan 

penelitian di SMPN 2 Malingping Kecamatan 

Malingping Kabupaten Lebak : (1) Administrasian 

dan manajemen sekolah di SMPN 2 Malingping 

Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak sudah 

melaksanakan kegiatan pengadministrasian barang 

dengan cara dilakukan dalam Kartu Inventaris Barang 

(KIB). (2) Sarana yang ada di SMPN 2 Malingping 
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meliputi ruang paktikum sebanyak 1 ruang yaitu ruang 

laboratorium IPA, ruang perpustakaan sebanyak 1 

ruang, ruang kelas sebanyak 6 rombel dan setiap 

rombel terdiri dari 32 siswa/siswi, dan sarana 

prasarana olahraga di SMPN 2 Malingping Kecamatan 

Malingping Kabupaten Lebak masih menggunakan 

lapangan upacara. (3) Guru dan Siswa/siswi SMPN 2 

Malingping Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak 

bertanggung jawab atas pemeliharaan sarana dan 

prasarana setelah digunakan. (4) Standar sarana dan 

prasarana di MTs Nurul Hidayah Kecamatan 

Malingping Kabupaten Lebak meliputi ruang belajar 

sebanyak 12 rombel dan setiap rombel terdiri dari 32 

siswa/siswi, ruang laboratorium komputer sebanyak 1 

ruang dan memiliki 40 unit komputer, sarana olahraga 

di MTs Nurul Hidayah Kecamatan Malingping masih 

menggunakan lapangan olahraga untuk aktifitas 

kegiatan olahraga. (5) perencanaan manajemen sarana 

dan prasarana di SMPN 2 Malingping dan MTs Nurul 
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Hidayah Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak. 

Terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan riil baik 

yang menyangkut kebutuhan, seperti ruang kelas, 

moubilair, dan lain-lain. Yang melibatkan: Kepala 

Madrasah, Wakasek/wakamad sarana prasarana, dan 

dan wakil kepala sekolah/madrasah. (6) 

Pengorganisasian dalam hal ini di MTs Nurul Hidayah 

Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak meliputi, 

tanggung jawab dan wewenang dan merumuskan 

aturan hubungan kerja. (7) Pelaksanaan manajemen 

sarana dan prasarana di MTs Nurul Hidayah 

Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak berdasarkan 

masing-masing job/pekerjaannya sehingga tidak 

adanya tumpang tindih dalam melaksanakannya. 

5. Penelitian Kelima Siti Kholilah. Manajemen 

Kurikulum Dan Sarana Prasarana Dalam 

Peningkatan Mutu Pembelajaran (Studi di MTs 

Masyariqul Anwar Caringin Kabupaten 
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Pandeglang, dan MTs Negeri 1 Kabupaten 

Serang).” Pada tahun 2022.
17

 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk 

mengetahaui manajemen kurikulum di sekolah MTs 

Masyariqul Anwar Caringin Kabupaten Pandeglang 

dan MTs Negeri 1 Kabupaten Serang. 2)Untuk 

mengetahui sarana prasarana di sekolah MTs 

Masyariqul Anwar Caringin Kabupaten Pandeglang 

dan MTs Negeri 1 Kabupaten Serang. 3)Untuk 

mengetahui mutu pendidikan di sekolah MTs 

Masyariqul Anwar Caringin Kabupaten Pandeglang 

dan MTs Negeri 1 Kabupaten Serang. Jenis penelitian 

ini adalah kualitatif atau studi lapangan (field 

research), karena sumber-sumber data yang diperlukan 

untuk menyusun Tesis ini seorang atau beberapa 

orang informan yang memberi informasi langsung 

melalui wawancara. Deskriptif adalah metode 

                                                             
17 Siti Kholilah, “Manajemen Kurikulum Dan Sarana Prasarana Dalam Peningkatan 
Mutu Pembelajaran (Studi Di MTs Masyariqul Anwar Caringin Kabupaten Pandeglang, 

Dan MTs Negeri 1 Kabupaten Serang)” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 

2020). 
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penyajian data secara sistematis sehingga dapat 

dengan mudah dipahami dan disimpulkan. Sedangkan 

analitis adalah mengurangi sesuatu dengan tepat dan 

terarah. Kesimpulan yang dapat diambil dari Tesis ini 

adalah: 1) bahwa manajemen kurikulum dan sarana 

prasarana di sekolah MTs Masyariqul Anwar Caringin 

Kabupaten Pandeglang dan MTs Negeri 1 Kabupaten 

Serang pemberdayaannya sudah maksimal, ada faktor 

yang menghambat dalam pelaksanaan kurikulum ini. 

Terutama pada keadaan peserta didik yang kurang 

maksimal dalam proses penyelenggaraan mutu 

pembelajaran, sedangkan faktor pendukung adalah 

adanya sarana yang memadai ketika pembelajaran. 2) 

Evaluasi kurikulum dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran yang sangat berhubungan penting 

dengan adanya sarana prasarana sehingga manajemen 

kurikulum dapat berjalan dengan semestinya, sehingga 

dapat memperbaiki kurikulum. 3) Mutu pembelajaran 

dalam pelaksanaan manajemen kurikulum dan adanya 
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sarana prasarana kegiatan pembelajaran berjalan 

dengan semestinya karena dari adanya kurikulum itu 

sendiri. Begitupun di tambah dengan adanya fasilitas 

seperti sarana prasarana yang lebih membantu 

pembelajaran berjalan dengan baik sehingga 

terciptalah mutu pembelajaran. 

H. Kebaruan Penelitian 

Sebagai upaya menunjukkan adanya kebaruan 

(novelty) antara penelitian ini dengan penelitian yang 

sudah dilakukan sebelum-sebelumnya, maka peneliti 

berusaha untuk membandingkan ragam variabel, metode 

penelitian, dan hasil penelitian yang sudah dilakukan 

berdasarkan tema implementasi manajemen sarana dan 

prasarana dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

madrasah. 

Pertama Penelitian oleh Putri, Sutarjo dan Lilis 

pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan 

pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana 
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sekolah, kemudian dijelaskan juga tentang motivasi yang 

mempengaruhi proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Kedua Penelitian oleh Restika, Edi dan Aris pada 

tahun 2020. Penelitian ini hanya berfokus bagaimana 

memanajemen sarana dan prasarana di SD serta 

pengadaan sarana dan prasarana yang memprioritaskan 

pembangunan sanitasi. 

Ketiga Penelitian oleh Darujatin pada tahun 2021, 

penelitian ini berfokus pada penggunaan sarana dan 

prasarana sekolah ketika pelaksanaan ANBK tahun 2021. 

Keempat penelitian Nurul hidayah pada tahun 

2020. Penelitian ini memang memiliki judul yang sama 

dengan apa yang akan saya teliti, namum penelitian ini 

berfokus pada pemanfaatan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana serta sekolah yang diteliti berada di naungan 

yang berbeda. 

Kelima penelitian oleh siti kholilah pada tahun 

2022. Penelitian ini berfokus pada manajemen kurikulum 
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serta sarana dan prasarana, kurikulum dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran yang sangat 

berhubungan penting dengan adanya sarana prasarana 

sehingga manajemen kurikulum dapat berjalan dengan 

semestinya, sehingga dapat memperbaiki kurikulum. 

Dari kelima penelitian tersebut dapat disimpulkan 

dan ditemukan kebaharuan penelitian ini, bahwa hal yang 

akan di teliti adalah tentang bagaimana implementasi 

manajemen sarana dan prasarana di madrasah. Penelitian 

di lakukan dengan meneliti madrasah dengan naungan 

yang serupa, yaitu Madrasah yang berada di bawah 

naungan Kementrian Agama. Selain itu, di dalam 

penelitian ini dibahas bahwa sarana dan prasarana 

memiliki keterkaitan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah.  

 


